BAB IV
PRINSIP-PRINSIP DAN ASAS-ASAS BIMBINGAN DAN

KONSELING DI SEKOLAH DASAR (SD)

A. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar (SD)

Prinsip yang berasal dari asal kata ” PRINSIPRA” yang artinya permulaan
dengan suatu cara tertentu melahirkan hal-hal lain, yang keberadaanya tergantung dari
pemula itu, prinsip ini merupakam hasil perpaduan antara kajian teoritik dan teori
lapangan yang terarah yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan yang
dimaksudkan. Prinsip bimbingan dan Konseling di SD menguraikan tentang pokok —
pokok dasar pemikiran yang dijadikan pedoman program pelaksanaan atau aturan main
yang harus diikuti dalam pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan dapat juga
dijadikan sebagai seperangkat landasan praktis atau aturan main yang harus diikuti dalam
pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar.

Prayitno mengatakan bahwa : ”Prinsip merupakan hasil kajian teoritik dan telaah
lapangan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu yang dimaksudkan”,
jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip bimbingan dan
konseling di SD merupakan pemaduan hasil — hasil teori dan praktik yang dirumuskan
dan dijadikan pedoman sekaligus dasar bagi penyelenggaraan pelayanan BK di SD.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling di SD prinsip yang digunakan
bersumber dari kajian filosofis hasil dari penelitian dan pengalaman praktis tentang
hakikat manusia, perkembangan dan kehidupan manusia dalam konteks sosial
budayanya, pengertian, tujuan, fungsi, dan proses penyelenggaraan bimbingan dan

konseling.

Ada beberapa prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling diantaranya :

a. Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat membantu
dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

b. Hendaknya bimbingan bertitik tolak (berfokus) pada individu yang dibimbing

c. Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki karakteristik
tersendiri.

d. Masalah yang dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di lingkungan lembaga
hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang

menyelesaikannya.



e. Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan oleh individu
yang akan dibimbing.

f. Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan
masyarakat.

g. Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus sesuali
dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.

h. Hendaknya pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang yang memiliki
keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerja sama dan menggunakan sumber-
sumber yang relevan yang berada di dalam ataupun di luar lembaga penyelenggara
pendidikan.

I. Hendaknya melaksanakan program bimbingan di evaluasi untuk mengetahui hasil

dan pelaksanaan program

Rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya ialah berkenaan
dengan sasaran pelayanan (klien), konselor, masalah individu, program pelayanan, dan
sekolah. Diantara prinsip-prinsip tersebut adalah :

1) Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling berkenaan dengan sasaran pelayanan

Sasaran pelayanan bimbingan dan konseling adalah individu-individu baik secara
perorangan ataupun kelompok yang menjadi sasaran pelayanan pada umumnya adalah
perkembangan dan perikehidupan individu, namun secara lebih nyata dan langsung
adalah sikap dan tingkah lakunya yang dipengaruhi oleh aspek-aspek kepribadian dan
kondisi sendiri, serta kondisi lingkungannya, sikap dan tingkah laku dalam
perkembangan dan kehidupannya itu mendorong dirumuskannya prinsip-prinsip
bimbingan dan konseling sebagai berikut :

1. Bimbingan dan konseling melayani semua individu (klien), tanpa memandang

umur, jenis kelamin, suku, bangsa, agama, dan status sosial ekonomi.

2. Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku klien yang

terbentuk dari berbagai aspek kepribadian yang kompleks dan unik.

3. Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan berbagai aspek

perkembangan individunya.

4. Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utama terhadap perbedaan

individual yang menjadi orientasi pokok pelayanannya.

2) Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling berkenaan dengan Konselor



Konselor melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling dengan mulai
memahami tujuan diadakannya pelayanan. Kemudian melaksanakan program
bimbingan dan konseling secara teratur dan optimal dengan menggunakan prinsip-
prinsip sebagai berikut :

1. Konselor harus mampu mengarahkan individu untuk pengembangan individu
agar mampu membimbing diri sendiri dalam menghadapi permasalahan.

2. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli (konselor) dalam bidang
yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi.

3. Kerjasama antara pembimbing, guru, dan orang tua menentukan hasil pelayanan

bimbingan.

3) Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling berkenaan dengan masalah individu
Faktor-faktor yang pengaruhnya negatif terhadap perkembangan dan kehidupan
individu akan menimbulkan hambatan-hambatan yang akhirnya menimbulkan
masalah tertentu pada individu. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan masalah
individu, yaitu :

1. Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut kondisi
mental/fisik individu terhadap penyesuaian dirinya di lingkungannya dan
sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kondisi mental dan fisik individu.

2. Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan faktor timbulnya

masalah pada individu dan hal ini menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan.

4) Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling berkenaan dengan program
pelayanan
Kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling dapat diselenggarakan secara

“insidental” maupun terprogram.

Prinsip-prinsip berkenaan dengan program layanan bimbingan dan konseling adalah

sebagai berikut :

1. Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan
pengembangan individu, karena itu program bimbingan harus disesuaikan dan
dipadukan dengan program pendidikan serta pengembangan peserta didik.

2. Program bimbingan dan konseling harus fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan

individu, masyarakat, dan kondisi lembaga.



Program bimbingan dan konseling disusun secara berkesinambungan dari jenjang
pendidikan yang terendah sampai yang tertinggi.
Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling perlu adanya

penilaian yang teratur dan terarah.

5) Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling berkenaan dengan sekolah

Di sekolah pelayanan bimbingan dan konseling diharapkan dapat tumbuh dan

berkembang dengan amat baik mengingat sekolah memilki kondisi dasar yang

menuntut adanya pelayanan ini pada kadar yang tinggi. Namun harapan akan tumbuh

kembangnya pelayanan bimbingan dan konseling masih tetap berupa harapan, karena

keberadaannya di sekolah seperti belum dikehendaki.

Dalam kaitan ini, Belkin (1975) menegaskan enam prinsip untuk menegakkan

dan menumbuhkembangkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu :

1.

Konselor harus memulai kariernya dengan program kerja yang jelas, dan
memiliki kesiapan yang tinggi untuk melaksanakan program tersebut, serta
memberikan kesempatan kepada seluruh personal sekolah dan peserta didik untuk
mengetahui program-program yang hendak dijalankan.

Konselor harus selalu bersikap profesional tanpa mengganggu keharmonisan
hubungan antara konselor dengan personal sekolah lainnya dan peserta didik.
Konselor bertanggung jawab untuk memahami peranannya sebagai konselor
profesional dan menerjemahkan peranannya itu ke dalam kegiatan nyata.
Konselor bertanggungjawab kepada semua peserta didik.

Konselor harus memahami dan mengembangkan kompetensi untuk membantu
peserta didik-peserta didik yang mengalami masalah dan peserta didik-peserta
didik yang menderita gangguan emosional.

Konselor harus mampu bekerjasama secara efektif dengan kepala sekolah,
memberikan perhatian yang peka terhadap kebutuhan, harapan, dan kecemasan-

kecemasannya.

B. Asas-asas Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar (SD)

Penyelenggaraan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling selain

dimuati oleh fungsi dan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu, juga dituntut untuk

memenuhi sejumlah asas bimbingan. Pemenuhan asas-asas bimbingan itu akan

memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan layanan/kegiatan,



sedangkan pengingkarannya akan dapat menghambat atau bahkan menggagalkan
pelaksanaan, serta mengurangi atau mengaburkan hasil layanan / kegiatan bimbingan dan
konseling itu sendiri.

Betapa pentingnya asas-asas bimbingan konseling ini sehingga dikatakan sebagai
jiwa dan nafas dari seluruh kehidupan layanan bimbingan dan konseling. Apabila asas-
asas ini tidak dijalankan dengan baik, maka penyelenggaraan bimbingan dan konseling
akan berjalan tersendat-sendat atau bahkan terhenti sama sekali.

Terdapat 12 Asas-asas pada Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar, yakni :
1. Asas Kerahasiaan (confidential)

Yaitu asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan
peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang
tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain. Dalam hal ini, guru pembimbing
(konselor) berkewajiban memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu
sehingga kerahasiaanya benar-benar terjamin.

2. Asas Kesukarelaan
Yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik (klien)
mengikuti/ menjalani layanan/ kegiatan yang diperuntukkan baginya. Guru
Pembimbing (konselor) berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan

seperti itu.

3. Asas Keterbukaan

Yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran
layanan/kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan
keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan
materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Guru pembimbing
(konselor) berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta didik (klien). Agar
peserta didik (klien) mau terbuka, guru pembimbing (konselor) terlebih dahulu
bersikap terbuka dan tidak berpura-pura. Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan

asas kerahasiaan dan dan kekarelaan.

4. Asas Kegiatan



Yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran
layanan dapat berpartisipasi aktif di dalam penyelenggaraan/kegiatan bimbingan.
Guru Pembimbing (konselor) perlu mendorong dan memotivasi peserta didik untuk

dapat aktif dalam setiap layanan/kegiatan yang diberikan kepadanya.

Asas Kemandirian

Yaitu asas yang menunjukkan pada tujuan umum bimbingan dan konseling; yaitu
peserta didik (klien) sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan dan konseling
diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan ciri-ciri mengenal diri
sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta
mewujudkan diri sendiri. Guru Pembimbing (konselor) hendaknya mampu
mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling bagi berkembangnya
kemandirian peserta didik.
Asas Kekinian

Yaitu asas yang menghendaki agar obyek sasaran layanan bimbingan dan
konseling yakni permasalahan yang dihadapi peserta didik/klien dalam kondisi
sekarang. Kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak dan memiliki
keterkaitan dengan apa yang ada dan diperbuat peserta didik (klien) pada saat

sekarang.

Asas Kedinamisan

Yaitu asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan (peserta
didik/klien) hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembang
serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu

ke waktu.

Asas Keterpaduan

Yaitu asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling
menunjang, harmonis dan terpadukan.Dalam hal ini, kerja sama dan koordinasi
dengan berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan konseling menjadi amat

penting dan harus dilaksanakan sebaik-baiknya.

Asas Kenormatifan



Yaitu asas yang menghendaki agar segenap layanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, hukum, peraturan, adat
istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan — kebiasaan yang berlaku. Bahkan lebih
jauh lagi, melalui segenap layanan/kegiatan bimbingan dan konseling ini harus dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik (klien) dalam memahami, menghayati dan

mengamalkan norma-norma tersebut.

10. Asas Keahlian

Yaitu asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para
pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainnya hendaknya adalah
tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling. Profesionalitas guru
pembimbing (konselor) harus terwujud baik dalam penyelenggaraan jenis-jenis
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling serta dalam penegakan kode etik
bimbingan dan konseling.

11. Asas Alih Tangan Kasus
Yaitu asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas
suatu permasalahan peserta didik (klien) kiranya dapat mengalih-tangankan kepada
pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing (konselor) dapat menerima alih tangan kasus
dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula, sebaliknya guru
pembimbing (konselor), dapat mengalih-tangankan kasus kepada pihak yang lebih

kompeten, baik yang berada di dalam lembaga sekolah maupun di luar sekolah.

12. Asas Tut Wuri Handayani
Yaitu asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling secara
keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa aman),
mengembangkan keteladanan, dan memberikan rangsangan dan dorongan, serta

kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik (klien) untuk maju.

EVALUASI

A. Pilinlah jawaban yang tepat dari soal-soal di bawah ini!



1. Naruto adalah anak dari seorang hokage. Ayahnya harus membela negara dan pergi
ke medan pertempuran. Suatu hari ayahnya meninggal di medan pertempuran. Saat
di sekolah Naruto mengungkapkan perasaannya kepada Guru BKnya yaitu Kakashi

dengan tidak adanya paksaan. Asas yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah asas

keterbukaan
kemandirian

kedinamisan

o w >

kesukarelaan

2. Di bawah ini adalah asas-asas bimbingan dan konseling, kecuali ... .
A. Asas Bhinneka Tunggal Ika
B. Asas Tut Wuri Handayani
C. Asas keterpaduan
D. Asas kegiatan

3. Luffy adalah seorang Guru BK di Sekolah Going Merry. Sebagai seorang Guru BK,
Luffy harus memiliki profesionalitas yang terwujud baik dalam penyelenggaraan
jenis-jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling serta dalam penegakan
kode etik bimbingan dan konseling. Asas yang ditunjukkan oleh Luffy dari cerita di
atas adalah asas ... .

A. kedinamisan
B. keterpaduan
C. keahlian
D. kegiatan

4. Kata “Prinsip” pada prinsip dan bimbingan konseling di SD berasal dari kata ... .
A. principle
B. prinsipra
C. prinsipar

D. principal



B.

5.

Buggy terlibat perkelahian dengan Shank yang berasal dari sekolah berbeda. Kasus
tersebut tidak bisa ditangani oleh Guru BK sehingga diserahkan kepada pihak yang
berwenang (kepolisian). Asas yang dilakukan oleh Guru BK tersebut adalah asas ... .
A. keahlian

B. keterpaduan

C. kemandirian

D. alih-tangan kasus

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!

1.

Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling

diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional adalah pengertian dari asas ...

Sasuke memiliki masalah tentang keluarganya dan dia bercerita kepada guru BK di
Sekolah Konoha yaitu Bapak Kakashi. Kakashi sebagai guru BK yang baik menjaga
agar apa yang diceritakan oleh Sasuke tidak tersebar keorang lain. Asas yang
diterapkan oleh Kakashi adalah asas ... .

Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku klien yang
terbentuk dari berbagai aspek kepribadian yang ... dan ... .

Asas yang menghendaki agar segenap layanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, hukum, peraturan, adat
istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan — kebiasaan yang berlaku adalah
pengertian dari asas ... .

Asas kekinian yaitu asas yang menghendaki agar obyek sasaran layanan bimbingan

dan konseling yakni permasalahan yang dihadapi peserta didik/klien dalam kondisi

Kerjakanlah soal-soal essay di bawabh ini!

1.
2.
3.

Sebutkan beberapa prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling?

Sebutkan 12 asas-asas bimbingan dan konseling di SD?

Jelaskan dengan kalimat anda sendiri pengertian dari asas kenormatifan dan berikan
contoh dalam kehidupan sehari-hari!

Dalam prinsip-prinsip bimbingan dan konseling yang berkenaan dengan sekolah

terdapat enam prinsip yang dikemukakan oleh Belkin untuk menegakkan dan



menumbuhkembangkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Sebutkanlah
keenam prinsip tersebut?

Konselor atau guru BK di sekolah dalam melaksanakan program bimbingan dan
konseling secara teratur dan optimal dengan menggunakan prinsip-prinsip yang ada.
Sebutkanlah prinsip-prinsip tersebut?



